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The elementary school is a very basic level of formal education in Indonesia. The need for information about 
elementary schools in Makassar is very high espesially during the new school year because number of parents want to 
enroll their children to elementary school. Unfortunately, information about the existing of elementary schools in 
Makassar is still lacking and difficult to access, either information about location or other information of the schools. 
Therefore, geographical information system of the elementary schools spreading in Makassar becomes important.    
The method or technology used in this information system is Google Maps API in  form of additional tool that can be 
integrated on mobile devices. With the integrated system of Mobile Mapping devices using Google Maps API  
technology can help and facilitate the prospective parents of elementary school students to obtain location information 
as well as other information about elementary schools in Makassar city. 
 




Sekolah Dasar (disingkat SD) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di Indonesia. Kebutuhan akan 
informasi mengenai Sekolah Dasar pada kota Makassar sangatlah tinggi utamanya ketika memasuki tahun ajaran baru, 
karena banyak orang tua yang ingin mendaftarkan anak mereka ke jenjang Sekolah Dasar. Namun, informasi mengenai 
keberadaan Sekolah Dasar yang ada di Makassar masih kurang dan sulit diakses, baik itu informasi mengenai lokasi 
sekolah maupun informasi lainnya terkait sekolah tersebut. Oleh karena itu, adanya sistem informasi geografis 
penyebaran Sekolah Dasar di kota Makassar menjadi penting. Metode atau teknologi yang digunakan dalam sistem 
informasi ini adalah  Google Maps API,  berupa piranti tambahan yang dapat terintegrasikan pada perangkat mobile. 
Diharapkan dengan adanya sistem yang terintegrasi pada perangkat mobile mapping menggunakan teknologi google 
maps API dapat membantu dan memudahkan para orang tua calon siswa Sekolah Dasar untuk mendapatkan informasi 
lokasi serta informasi lainnya terkait Sekolah Dasar yang ada di kota Makassar. 
 




Sekolah dasar (disingkat SD) adalah 
jenjang paling dasar pada pendidikan formal di 
Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam 
waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 
6. Kebutuhan akan informasi mengenai sekolah 
dasar pada kota Makassar sangatlah tinggi 
utamanya ketika memasuki tahun ajaran baru 
karena banyak orang tua yang ingin 
mendaftarkan anak mereka ke sekolah dasar. 
Sehingga para orang tua tersebut harus 
mengetahui terlebih dahulu informasi-
informasi sekolah yang mereka cari, baik itu 
informasi mengenai lokasi sekolah maupun 
informasi lainnya mengenai sekolah tersebut. 
Yang menjadi persoalan ialah ketika orang tua 
tersebut tidak mengetahui keberadaan lokasi 
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sekolah dasar yang mereka cari. Saat ini media 
informasi mengenai keberadaan lokasi sekolah 
dasar yang ada di Makassar dianggap masih 
kurang dan masih sulit untuk di akses secara 
instan. Sehingga apabila mencari lokasi 
sekolah tertentu sangatlah sulit. 
Seiring dengan perkembangan 
teknologi, banyak sekali aplikasi berbasis 
lokasi pada handphone Android yang 
menggunakan bantuan Global Positioning 
System. Sifatnya yang portable dan juga 
memiliki banyak fungsi membuat masyarakat 
beralih ke teknologi smartphone Android, 
mengingat masyarakat di era ini selalu 
menginginkan hal-hal yang bersifat lebih 
mudah dan instan. 
Khusus kota Makassar terdapat 14 
kecamatan yaitu kecamatan Mariso, 
Mamajang, Tamalate, Makassar, Ujung 
Pandang, Wajo, Bontoala, Ujung Tanah, Tallo, 
Panakukkang, Biringkanaya, Tamalanrea, 
Rappocini dan Manggala. Mengenai jumlah 
sekolah dasar yang ada di masing-masing 
kecamatan dapat dilihat dari tabel berikut : 






1 Mariso 16 9 25 
2 Mamajang 21 6 27 
3 Tamalate 35 21 56 
4 Makassar 30 13 43 
5 Ujung Pandang 16 15 31 
6 Wajo 10 5 15 
7 Bontoala 11 19 30 
8 Ujung Tanah 19 9 28 
9 Tallo 38 15 53 
10 Panakukkang 34 23 57 
11 Biringkanaya 38 33 71 
12 Tamalanrea 26 10 36 
13 Rappocini 40 12 52 
14 Manggala 30 15 45 
TOTAL 364 205 569 
Sumber Data: (Data Referensi Kementerian Pendidikan 
& Kebudayaan, 2017) 
Dari tabel diatas dapat dilihat total 
keseluruhan jumlah sekolah dasar di kota 
Makassar ada sebanyak 569 sekolah dasar yang 
terdiri dari 364 sekolah dasar negeri dan 205 
sekolah dasar swasta. 
Adapun pokok permasalahan pada 
penelitian ini adalah informasi mengenai 
keberadaan lokasi sekolah dasar yang ada di 
Makassar masih kurang dan juga masih sulit 
diakses secara keseluruhan dan sulitnya 
mencari informasi-informasi mengenai sekolah 
baik itu informasi mengenai lokasi sekolah 
maupun informasi lainnya mengenai sekolah 
tersebut. Maka penelitian ini akan menyajikan 
bagaimana menampilkan rute kelokasi sekolah 
dengan teknologi  Google Maps API yang 
berbasis Mobile Mapping. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
membuat sebuah sistem yang dapat memberikan 
informasi secara keseluruhan kepada para orang 
tua calon siswa sekolah dasar mengenai lokasi 
dan juga informasi lainnya dari  sekolah-sekolah 
dasar yang ada di kota Makassar dengan 
memanfaatkan teknologi Google Maps API 
yang berbasis Mobile Mapping serta 
menunjukkan informasi jalur ke lokasi sekolah 
dasar yang ditampilkan dalam bentuk peta. 
Manfaat dari penelitian ini adalah 
dengan adanya sistem geografis penyebaran 
sekolah dasar yang ada di kota Makassar yang 
berbasis mobile mapping maka akan membantu 
para orang tua untuk mencari sekolah dasar 
yang berada disekitar mereka tinggal serta dapat 
mengetahui informasi detail dari sekolah dasar 
yang akan didaftarkan untuk putra/putri mereka. 
 
Metode Penelitian 
Metode dari penelitian ini mencakup: 
1. Lokasi dan tempat penelitian yaitu di kota 
Makassar dan Dinas Pendidikan Kota 
Makassar. 
2. Objek dari penelitian ini adalah sekolah – 
sekolah dasar yang ada di sekitar kota 
Makassar. 
3. Bahan Penelitian yaitu : 
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b. Data-data alamat detail sekolah dasar 
yang ada di kota Makassar. 
c. Data-data informasi sarana dan prasarana 
dari sekolah-sekolah dasar di kota 
Makassar. 
d. Data-data jalur lokasi sekolah dasar. 
e. Teknologi yang digunakan adalah 
Google Maps API, yang dapat 
menampilkan gambar peta yang telah 
disediakan oleh Google. Atau dengan 
kata lain Google Maps API adalah 
kumpulan API yang memungkinkan 
Anda menghamparkan data di peta 
khusus Google yang berbasis mobile 
mapping. 
4. Tahapan penelitian terdiri dari : 
a. Pengumpulan data: mengumpulkan data-
data dari lokasi penelitian mengenai 
lokasi dan detail informasi dari sekolah 
dasar yang ada di kota Makassar. 
b. Analisis sistem: data-data yang telah 
dikumpulkan mengenai sekolah dasar 
yang ada di kota Makassar dianalisa 
terlebih dahulu untuk menentukan 
kebutuhan sistem yang akan dibuat. 
c. Desain sistem: untuk merancang sistem 
geografis penyebaran sekolah dasar 
digunakan alat perancangan UML 
(Unified Modelling Language) berupa 
Use case diagram, Sequence diagram dan 
Activity diagram. 
d. Pembuatan sistem: pada tahap ini 
dilakukan pembuatan sistem. Sistem 
yang telan dirancang kemudian dibuat 
aplikasi penyebaran sekolah dasar yang 
ada di kota Makassar. 
e. Pengujian sistem: pada tahap ini akan 
dilakukan pengujian sistem yaitu 
menggunakan pengujian black box untuk 
mengetahui fungsional dari sistem bebas 
dari kesalahan.  
f. Implementasi sistem: pada tahap ini 
sistem diujicobakan kepada masyarakat 
yang ada di sekitar kota Makassar atau 
masyarakat yang berdomisili di Makassar 
dan juga memberikan kuesioner kepada 
beberapa responden dari masyarakat, 
yang anaknya akan masuk sekolah dasar 
yang berdomisili di kota Makassar, untuk 
mengetahui tingkat keoptimalan sistem. 
 
Untuk lebih jelasnya, tahapan penelitian 










Gambar 1. Bagan Tahapan Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Arsitektur dari sistem geografis 
penyebaran sekolah dasar dengan 
menggunakan teknologi Google Maps API 
berbasis mobile mapping di kota Makassar, 
yang berhasil dibuat pada penelitian ini 
ditampilkan pada Gambar 2. 
Pada Gambar 2 dijelaskan mengenai 
arsitektur dari sistem dimana para orang tua 
melakukan pencarian sekolah dasar 
menggunakan perangkat smartphone yang di 
dalamnya telah disediakan aplikasi pencarian 
sekolah dasar tersebut. Pertama, aplikasi akan 
memperlihatkan penyebaran sekolah dasar 
yang ada pada kota Makassar di smartphone, 
untuk lokasi serta rute dapat diperlihatkan 
dalam bentuk peta dengan memanfaatkan 





PEMBUATAN  SISTEM 
PENGUJIAN SISTEM 
IMPLEMENTASI  SISTEM 
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Gambar 2. Arsitektur Sistem 
 
 
Gambar 3. Tampilan Login Admin 
 
Gambar 3 merupakan tampilan dari 
form login admin, dimana terdapat input user 
name dan password untuk masuk kedalam 
sistem database pada admin. 
 
 
Gambar 4. Tampilan Input Data Sekolah 
 
Gambar 4 memperlihatkan form input 
dari data sekolah dasar yang ada di kota 
Makassar. Data-data yang diinput oleh bagian 
admin mencakup nama sekolah, alamat, nomor 
telephone, nama kepala sekolah, jumlah 
sekolah, info sekolah mengenai detil sarana dan 
prasarana, titik koordinat lokasi, serta meng-
upload gambar sekolah. 
 
 
Gambar 5. Tampilan Data-data Sekolah Dasar 
Menampilkan hasil 
Pencarian sekolah Dasar 
Orang Tua 
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Gambar 5 memperlihatkan daftar data-
data sekolah dasar yang di kota Makassar. 
 
 
Gambar 6. Tampilan Pencarian Sekolah Dasar 
 
 
Gambar 7. Tampilan Detail Sekolah Dasar 
Gambar 6 memperlihatkan tampilan 
pencarian sekolah dasar yang ada di kota 
Makassar, menggunakan perangkat 
smartphone.  
Gambar 7 memperlihatkan detail 
informasi dari sekolah dasar yang telah dicari, 
sehingga para orang tua dapat mengetahui 
terlebih dahulu informasi sekolah-sekolah 
dasar sebelum mendaftarkan anak mereka ke 
sekolah dasar yang dituju. 
 
 
Gambar 8. Tampilan Lokasi Sekolah Dasar 
 
 
Gambar 9. Tampilan Detail Lokasi  Sekolah Dasar 
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Pada Gambar 8 diperlihatkan lokasi 
sekolah dasar berada dengan tampilan peta di 
perangkat mobile yang menggunakan teknologi 
Google Maps API. 
 Pada Gambar 9 ditunjukkan tampilan 
detail salah satu lokasi sekolah dasar yang 
berada di kota Makassar, peta lokasi 
ditampilkan kedalam peta Google Maps API. 
 
Keterkaitan antara Sistem Georafis 



















Gambar 10. Keterkaitan Sistem dengan Google 
Maps API 
 
Pada Gambar 10 dijelaskan keterkaitan 
antara sistem geografis penyebaran sekolah 
dasar dengan teknologi Google Maps API yang 
berbasis Mobile Mapping. 
 
Pengujian 
Pengujian yang digunakan adalah 
blackbox. Blackbox testing merupakan teknik 
pengujian yang dilakukan dengan hanya 
mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan 
memeriksa fungsional dari perangkat lunak, 
mengevaluasi hanya dari tampilan luarnya 
(interface) dan fungsionalitasnya. 
Tabel 2. Pengujian Blackbox 
No Skenario Pengujian 
Hasil yang 
diharapkan Kesimpulan 



































Hasil pengujian blackbox berdasarkan 
Tabel 2 memperlihatkan hasil yang valid. Hal 
ini menandakan bahwa fungsi-fungsi sistem 
telah tervalidasi dan tidak ada kesalahan pada 
proses dan input sistem. Data-data sistem yang 
diuji coba adalah login, input/output data 
sekolah dasar dan menampilkan peta lokasi 
sekolah dasar. 
Selanjutnya untuk menguji apakah 
sistem yang telah dibuat sudah sesuai dengan 
kebutuhan para orang tua calon siswa sekolah 
dasar maka diberikan kuesioner, dan dapat 
diketahui persentase jawaban dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
R =  
Keterangan : 
M = Banyaknya jawaban responden 
untuk setiap soal 
N = Jumlah responden 
R = Nilai persentase 
 
Terdapat 10 pertanyaan yang diberikan 
kepada 35 responden. Komponen yang dinilai 
adalah aspek teknis dari sistem, desain sistem, 
serta aspek manfaat dengan hasil persentase 
sebagai berikut : 
 









Maps API  
Mobile Mapping  
Melihat Tampilan Detail 
Informasi  Sekolah Dasar 
yang telah dicari dan 
menampilkan peta lokasi 
dari sekolah dasar tersebut 
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Tabel 3. Data Persentase Kuesioner 
Alternatif Jawaban Total Persentase 
Rata-Rata 
Persentase 
Sangat Bermanfaat 857,5 85,75 
Bermanfaat 123,5 12,35 
Cukup bermanfaat 19 1,9 
Kurang bermanfaat 0 0 
Tidak Bermanfaat 0 0 
Total  100 
 
Pada Tabel 3 ditunjukkan rata-rata 
presentase dari hasil pengisian kuesioner 35 
responden dengan jumlah soal 10 nomor. Skala 
penilaian dari kuisioner tersebut antara 1 (satu) 
sampai 5 (lima) dengan deskripsi yaitu angka 1 
(satu) menunjukkan “Tidak Bermanfaat”, 
angka 2 (dua) menunjukkan “Kurang 
Bermanfaat”, angka 3 (tiga) menunjukkan 
“Cukup Bermanfaat”, angka 4 (empat) 
menunjukkan “Bermanfaat” dan angka 5 
(Lima) menunjukkan “Sangat Bermanfaat”. 
 
 
Gambar 11. Diagram Hasil Persentase Kuesioner 
 
Pada Gambar 11 ditampilkan diagram 
hasil persentase kuesioner dengan hasil 87,5% 
menyatakan sangat bermanfaat, 12,35% 
bermanfaat, 1,9% cukup bermanfaat, 0% 





Simpulan dari penelitian ini adalah 
dengan adanya sistem informasi geografis 
penyebaran sekolah dasar menggunakan 
teknologi Google Maps API berbasis mobile 
mapping di kota Makassar, dapat membantu 
para orang tua calon siswa  untuk menemukan 
sekolah dasar yang tepat untuk anak mereka 
karena sistem ini menyediakan informasi yang 
detail serta menampilkan lokasi sekolah dasar 
kedalam peta Google Maps API. Berdasarkan 
hasil kuesioner kepada 35 responden dengan 
jumlah soal sebanyak 10 nomor menyatakan 
85,75% sangat bermanfaat, 12,35% bermanfaat 
dan 1,9% cukup bermanfaat. Hal ini 
membuktikan bahwa sistem yang dibuat pada 
penelitian ini sangat bermanfaat bagi para 
orang tua calon siswa sekolah dasar. 
Berdasarkan hasil pengujian fungsional dari 
sistem dinyatakan valid dan bebas dari 
kesalahan. Sistem atau aplikasi ini dapat di 
download secara gratis melalui halaman 
website Dinas Pendidikan Kota Makassar. Di 
halaman website tersebut disediakan link untuk 
menunjukkan lokasi file dari sistem informasi 
penyebaran sekolah dasar pada kota Makassar 
berbasis mobile mapping menggunakan 
teknologi Google Maps API. 
 
Saran 
Saran untuk pengembangan penelitian 
ini adalah agar sistem kedepan bisa secara 
otomatis menunjukkan lokasi sekolah dasar 
yang paling terdekat dengan tempat tinggal 
sehingga lebih memudahkan para orang tua 
calon siswa sekolah dasar. 
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